BAB IV
PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Profil Desa Galis dan Sejarah Singkat Pengajian Burdah

a. Letak Geografis Desa Galis

Desa Galis merupakan desa yang terletak di Kecamatan Galis,
Kabupaten Pamekasan, Provinsi Jawa Timur, indonesia. Desa Galis
dalam menjalankan roda pemerintahannya, terdapat beberapa

pembatasan wilayah desa diantaranya:
Sebelah Barat ~ : Desa Bulay dan Konang
Sebelah Timur  : Desa Lembung ; polangan
Sebelah Utara  : Desa Bulay ; Polangan
Sebelah Selatan :Desa Pandan ; Lembung.

Dimana Desa Galis mempunyai jumlah penduduk 3.085 orang
dengan 1.068 Kepala Keluarga (KK). Desa Galis juga mempunyai 5
Dusun vyaitu Pettedan, Nampere, Galis Dajah, Galis Tengah, dan
Kotteh. Masyarakat Desa Galis merupakan masyarakat bahari agraris
yang dimana produksi paling utamanya berupa hasil sawah, ladang,

ternak, dan perdagangan. Selain itu, Desa Galis juga mempunyai
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beberapa jenis mata pencaharian yaitu wiraswasta, buruh tani,

peternak, pegawai sipil, TNI/POLRI dan pengangguran.t
b. Sejarah Singkat Pengajian Burdah

Adapun sejarah terbentuknya Pengajian Burdah di Musholla
Asidiqgi Dusun Nampere Desa Galis Kecamatan Galis Kabupaten
Pamekasan. Pengajian Burdah ini dibentuk pada tahun 2017, waktu itu
kami bermaksud ingin memasyaratkan sholawat burdah dimana
awalnya dulu sholawat burdah di baca hanya ketika ada kifaya saja.
Tapi, Alnamdulillah meskipun anak- anak muda sekarang sudah bisa
membaca sholawat burdah dengan fasih dan sholawat burdah juga
memiliki variasi lagu agar anak-anak muda dan remaja tidak takut lagi
membaca sholawat burdah. Pengajian burdah didirikan oleh Ustadzah

Nur Hamamabh.

Pengajian Burdah ini merupakan suatu kegiatan pengajian
yang bertujuan ketika ada suatu kifaya semua masyarakat bisa
membaca sholawat burdah. Pengajian burdah diadakan 1 bulan sekali
di Musholla Asidiqqi pada malam jum’at sekitar pukul 18:00 WIB.
Pengajian burdah memberikan pengaruh baik dalam kehidupan
masyarakat dan membawa perubahan ke hal positif dimana awalnya
masyarakat Dusun Nampere Desa Galis Kecamatan Galis Kabupaten

Pamekasan melakukan kegiatan mengaji dirumah masing-masing.

1 Dokumen Desa (t.t,: t.p., 2023), 1.
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Pada akhirnya memiliki kegiatan berkumpul bersama yaitu dalam
pengajian burdah. Pengajian burdah merupakan perkumpulan
masyarakat dari berbagai kalangan, perkumpulan yang tidak hanya
duduk-duduk saja tetapi juga sebuah bentuk untuk mendekatkan diri
kepada Allah dan mensyiarkan sholawat. Pengajian ini menjadi salah
satu perantara untuk mempererat silaturahmi dan meningkatkan
ukhuwah islamiah di musholla asidiqgi Dusun Nampere, Desa Galis,

Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan.?

2. Proses Pelaksanaan Pengajian Burdah setiap Malam Jum’at dalam
Meningkatkan Ukhuwah Islamiah di Musholla Asidiggi Dusun

Nampere Desa Galis Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan.

Proses pelaksanaan pengajian burdah dalam meningkatkan
ukhuwah islamiah di Musholla Asidigqi Dusun Nampere, Desa Galis,
Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan merupakan sebuah kegiatan
pendidikan. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Pengajian Burdah
setiap Malam Jum’at dalam meningkatkan Ukhuwah Islamiah di Musholla
Asidigqgi Dusun Nampere, Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupaten
Pamekasan. peneliti melakukan beberapa wawancara kepada ketua
pengajian burdah, anggota Pengajian burdah dan masyarakat di Desa

Galis, Kecamatan Galis, kabupaten Pamekasan.

2 Ustadzah Nur Hamamah, Selaku Ketua Pengajian Burdah di Desa Galis, Wawancara Langsung (
10 September 2023)
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada
ketua pengajian burdah yaitu Ustadzah Nur Hamamah tentang proses

pelaksanaan pengajian burdah. Beliau mengatakan sebagai berikut:

“Untuk proses pelaksanaan pengajian burdah dilakukan 1 bulan
sekali pada malam jum’at jam 18.00 atau setelah selesai sholat
maghrib mbak, anggota pengajian yang datang disambut dengan
pembacaan sholawat Nabi. Setelah anggota pengajian datang
semua barulah pengajian burdah ini dimulai dengan pembacaan Al-
Fatihah bersama-sama lalu dilanjutkan dengan pembacaan Surah
Yasin, setelah itu pembacaan Sholawat Burdah, dilanjutkan dengan
pembacaan Tahlil dan kemudian Penutup/Do’a. pengajian burdah
ini diadakan di Musholla Asidigqi Dusun Nampere, Desa Galis,
Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan. Pengajian burdah ini
didirikan pada tahun 2017 dan anggota yang hadir yaitu
kebanyakan ibu-ibu, remaja dan ada juga anak-anak mbak”. Dan
alhamdulillah, untuk saat ini masyarakat sudah mengikuti
pengajian burdah. Akan tetapi, ada sebagian kecil masyarakat yang
belum mengikuti pengajian burdah. 3

Demikian pula menurut pendapat yang sama di ungkapkan oleh
ibu Musrifah selaku anggota pengajian burdah tentang proses pelaksanaan

pengajian burdah. Beliau mengatakan sebagai berikut:

“ Saya sudah lama mengikuti pengajiaan burdah, sekitar 4 tahunan.
Pengajian Burdah ini dilaksanakan pada hari kamis malam jum’at
di Musholla Asidiggi Dusun Nampere, Desa Galis. Pengajian
Burdah ini di hadiri oleh kalangan ibu-ibu, remaja, dan anak-anak.
Menurut saya, Proses pelaksanaan pengajian Burdah yaitu dibuka
dengan pembacaan Al-Fatihah, pembacaan Yasin, pembacaan
Sholawat Burdah, pembacaan Tahlil, dan Pembacaan do’a. Setelah
selesai pengajian saya diberi suguhan kue dan air. Saya tertarik
mengikuti pengajian burdah ini karena saya suka mendengarkan
dan membaca sholawat Nabi apa lagi bersama anggota pengajian

yang lainnya”.*

% Ustadzah Nur Hamamah, Selaku Ketua Pengajian Burdah Desa Galis, Wawancara Langsung (10
September 2023).

4 1bu Musrifah, Selaku Salah Satu Anggota Jemaah Pengajian Burdah Desa Galis, Wawancara
Langsung ( 08 September 2023)
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Hal tersebut dapat dibuktikan setelah peneliti melakukan observasi
kegiatan pengajian burdah, bahwasannya ada proses pelaksanaan
pengajian burdah setiap malam jum’at dalam meningkatkan ukhuwah
islamiah di Musholla Asidiqqi Dusun Nampere, Desa Galis, Kecamatan

Galis, Kabupaten Pamekasan.®

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Pengajian Burdah di
Musholla Asidiqqi

Hal tersebut dipaparkan oleh Ibu Sumiati selaku anggota aktif
pengajian burdah mengenai proses pelaksanaan pengajian burdah sebagai

berikut:

“Menurut saya, Pengajian burdah ini dilaksanakan pada malam
jum’at pukul 18:00 WIB dan proses pelaksanaan pengajian burdah
yaitu sebelum dimulai setiap anggota yang datang diiringi dengan
pembacaan sholawat Nabi. Setelah anggota lengkap baru pengajian
dibuka: pertama, pembaca Al-fatihah. Kedua, pembacaan yasin.
Ketiga pembacaan sholawat burdah, keempat pembacaan tahlil dan
yang terakhir do’a. pengajian burdah ini dapat meningkatkan
ukhuwah islamiah terhadap sesama anggota pengajian, yang
awalnya kami jarang ketemu maka kami dipertemukan dalam suatu
kegiatan keagamaan yaitu pengajian burdah ini nak. Saya sudah
lama mengikuti pengajian burdah ini, sekitar 5 tahunan nak. Saya
tertarik mengikuti pengajian burdah ini karena saya ingin

° Observasi Langsung, Pada Tanggal 24 Agustus 2023, Pukul 18:00 WIB.
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menambah ilmu keagamaan dan saya juga ingin menjalin tali
99 6

silatuhrahmi antara anggota pengajian ini”.

Dapat disimpulkan terkait proses pelaksanaan pengajian burdah
setiap malam jum’at dalam meningkatkan ukhuwah islamiah di Musholla
Asidiqgi Dusun Nampere, Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupaten
Pamekasan yaitu pengajian burdah dilaksanakan pada malam jum’at
sekitar pukul 18:00 WIB. Yang diadakan di musholla Asidigqi. sebelum
pengajian dimulai sebagian anggota yang datang diiringin sholawat Nabi.
Setelah anggota rampung semua pengajian burdah dibuka dengan
pembacaan surat al-Fatihah bersama-sama, pembacaan yasin, pembacaan

sholawat burdah, pembacaan tahlil dan terakhir pembacaan do’a. yang

hadir di pengajian burdah dari kalangan ibu-ibu, remaja, dan anak-anak.

Selain itu, juga ada pendapat dari Ibu Hafidatur selaku ibu rumah
tangga atau masyarakat Desa Galis mengenai proses pelaksanaan

pengajian burdah sebagai berikut :

“Menurut saya pengajian burdah itu merupakan kegiatan
berkumpul untuk memperoleh syafaat dari allah atau pahala dari
allah Swt dan proses pelaksanaan pengajian burdah itu di mulai
dengan pembacaan Al-Fatihah, pembacaan Yasin, pembacaan
Sholawat Burdah, pembcaan Tahlil, dan pembacaan do’a”.’

Senada pendapatnya dengan ibu Aan selaku ibu rumah tangga atau

masyarakat Desa Galis, mengatakan sebagai berikut:

“Menurut saya pengajian burdah adalah sebuah pengajian yang
berisi pujian kepada Nabi Muhammad Saw. Yang dapat menarik

6 Ibu Sumiati, Selaku Anggota Jemaah Aktif Pengajian Burdah Desa Galis, Wawancara Langsung,
(05 September 2023)
7 Ibu Hafidatur, Selaku Masyarakat Desa Galis, Wawancara Langsung,(05 September 2023).



53

perhatian orang orang sekitar untuk mengikuti pengajian tersebut.
Untuk proses pelaksanaanya yaitu dibuka dengan pembacaan al-
fatihah, pembacaan yasin, pembacaan sholawat burdah, pembacaan

tahlil dan penutup/doa. Yang dilaksanakan pada malam jum’at di
299 8

musholla Asidiqqi”.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat proses
pelaksanaan pegajian burdah setiap malam jum’at dalam meningkatkan
ukhuwah islamiah di Musholla Asidigqi Dusun Nampere, Desa Galis,
Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan yaitu berjalan dengan lancar dan
sangat baik. Pengajian Burdah dilaksanakan pada malam jum’at di malam
hari sekitar jam 18:00 WIB di Musholla Asidiqqi. Proses pelaksanaan
pengajian Burdah ini disambut oleh Ustadzah Nur Hamamah yang selaku
tuan rumah yang memiliki Musholla tersebut. Anggota pengajian yang
datang diiringin dengan pembacaan Sholawat Nabi bersama-sama. Ketika
anggota sudah lengkap semua maka pengajian di buka dengan pembacaan
Al-Fatihah, dilanjutkan dengan pembacaan Yasin bersama-sama, lalu

dilanjutkan dengan pembacaan burdah, setelah itu dilanjukan dengan

pembacaan Tahlil dan terakhir penutup/do’a.®

Gambar 2: Pelaksanaan Pengajian Burda di Musholla Asidiqqi

8 lbu Aan, Selaku Masyarakat Desa Galis, Wawancara Langsung, (12 September 2023).
® Observasi Langsung, Pada Tanggal 24 Agustus 2023, Pukul 18:00 WIB
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Adapun hasil temuan penelitian diatas mengenai proses
pelaksanaan pengajian burdah setiap malam jum’at dalam meningkatkan
ukhuwah islamiah di Musholla asidiqgi Dusun Nampere, Desa Galis,

Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan adalah:

1). Proses pelaksanaan kegiatan pengajian burdah dibuka dengan
pembacaan Al-fatihah bersama-sama, pembacaan Yasin, pembacaan
Sholawat Burdah, pembacaan Tahlil, dan terakhir pembacaan Do’a.
Pengajian burdah diadakan sebulan sekali, yang hadir pada kegiatan
pengajian burdah yaitu dari kalangan ibu-ibu, remaja, dan anak-anak.

2). Dalam pengajian burdah ini dapat menjalin tali silaturahmi atau
ukhuwah islamiah dengan sesama anggota pengajian tersebut.

3). Mengharapkan ridho Allah atau pahala dari Allah dengan mengikuti
pengajian burdah tersebut.

. Persepsi Masyarakat Terhadap Pengajian Burdah setiap Malam

Jum’at dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiah di Musholla Asidiqqi

Dusun Nampere Desa Galis Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan.

Persepsi masyarakat merupakan tanggapan atau kesimpulan
terhadap hal-hal yang terjadi atau peristiva yang diterima oleh
sekelompok manusia yang hidup dan tinggal bersama dalam wilayah

tertentu.

Mengenai persepsi masyarakat terhadap pengajian burdah setiap

malam jum’at dalam meningkatkan ukhuwah islamiah di Musholla
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Asidiqgi Dusun Nampere, Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupaten
Pamekasan, berikut ini hasil wawancara dengan Ustadzah Nur Hamamah
selaku ketua pengajian burdah di Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupaten

Pamekasan, sebagai berikut:

“Menurut saya pengajian burdah itu merupakan pengajian yang
bertujuan ketika ada suatu kifaya semua masyarakat bisa membaca
sholawat burdah dan dampak positif pengajian burdah dalam
meningkatkan ukhuwah islamiah adalah bertumbuhnya rasa cinta
kepada Rasulullah, rasa cinta tersebut merupakan hasil dari apa yg
telah mereka pahami dari penjelasan melalui bait-bait burdah yg
merupakan gambaran akhlak Nabi Muhammad saw. Ketika rasa
cinta terhadap Rosulullah telah tumbuh dalam diri anggota burdah
kapan pun dimanapun akan senantiasa bersemangat dalam
melantunkan sholawat kepada Rasulullah serta sebagai monivasi
dalam berkata yg baik dan berbuat kebaikan”.°

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Sumiati selaku anggota aktif
pengajian burdah di Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupeten Pamekasan,

menyampaikan bahwa:

“Menurut saya kegiatan pengajian burdah itu bagus untuk
menambah wawasan dan ketakwaan kepada Allah Swt. dan
dampak positif pengajian burdah dalam meningkatkan ukhuwah
islamiah yaitu dapat menigkatkan sopan santun, menghormati
sesama anggota pengajian dan bisa berhati-hati dalam hal ucapan
dan perbuatan yg dilakukan dalam sehari-hari”.!*

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya observasi dari
peneliti. bahwasannya, dalam kegiatan pengajian burdah terdapat persepsi
masyarakat terhadap pengajian burdah setiap malam jum’at dalam
meningkatkan ukhuwah islamiah di Musholla Asidiqgi Dusun Nampere,

Desa Galis, kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan, yaitu pengajian

10 Ustadzah Nur Hamamah, Selaku Ketua Pengajian Burdah di Desa Galis, Wawancara Langsung,
(19 September 2023).

1 Ibu Sumiati, Selaku Anggota Aktif Pengajian Burdah di Desa Galis, Wawancara Langsung, (14
September 2023).



56

burdah itu bertujuan ketika ada kifaya semua masyarakat bisa membaca
sholawat burdah. dimana pengajian burdah bisa menumbuhkan rasa cinta
kepada rasulullah yang di timbulkan dari pemahaman terhadap bait-bait
burdah yang menggambarkan akhlak Nabi Muhammad saw. agar
senantiasa bersemangat dalam melantukan sholawat kepada Rasulullah

dan sebagai monivasi dalam berkata yg baik dan berbuat kebaikan. ?

Gambar 3: Kegiatan Pengajian Burdah

Senada dengan pendapat ibu Musrifah selaku anggota pengajian
burdah di Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan. Sebagai

berikut:

“Menurut saya pengajian burdah bisa ngajarkan kita agar bersikap
baik atau saling menghargai antara sesama anggota pengajian atau
masyarakat. Dampak positif pengajian burdah dalam meningkatkan
ukhuwah islamiah adalah dapat menigkatkan tali silaturahmi dan
menambah kecintaan kepada Allah Swt.” 13

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan diatas, mengenai
persepsi masyarakat terhadap pengajian burdah setiap malam jum’at dalam
meningkatkan ukhuwah islamiah dengan bervariasi pandangan positif

mengenai persepsi masyarakat terhadap pengajian burdah setiap malam

12 Observasi Lansung Tanggal 07 September 2023.
13 Ibu Musrifah, Selaku Salah Satu Anggota Pengajian Burdah di Desa Galis, Wawancara
Langsung, ( 18 September 2023).



57

jum’at dalam meningkatkan ukhuwah islamiah yang salah satunya yaitu
kegiatan pengajian burdah itu bagus untuk menambah wawasan dan
ketakwaan kepada Allah Swt. dan dapat menigkatkan sopan santun,
menghormati sesama anggota pengajian dan bisa berhati-hati dalam hal

ucapan dan perbuatan yg dilakukan dalam sehari-hari.

Menurut pendapat ibu Hafidatur selaku ibu rumah tangga atau
masyarakat Desa Galis mengenai persepsi masyarakat terhadap pengajian
burdah setiap malam jum’at dalam meningkatkan ukhuwah islamiah

sebagai berikut:

“Menurut saya, pengajian burdah itu bisa meningkatkan keimanan
dan rasa cinta kepada allah serta pengajian burdah bertujuan untuk
mengingatkan umat islam agar mencontoh Nabi Muhammad.
Dampak positif pengajian burdah dalam meningkat ukhuwah
islamiah adalah bersikap lemah lembut dengan sesama manusia dan
saling memahami antar manusia”. 14

Menurut ibu Aan selaku ibu rumah tangga atau masyarakat Desa
Galis Mengenai persepsi masyarakat terhadap pengajian burdah setiap

malam jum’at dalam meningkatkan ukhuwah islamiah yaitu:

“Menurut saya pengajian burdah sebagai menambah pemahaman
tentang baca tulis al-qur’an karena masih ada beberapa ibu-ibu
yang belum lancar dalam melafatkan ayat-ayat suci al-quran dan
ibu-ibu masih keliru dengan tajuwidnya. Dampak positif dalam
meningkatkan ~ ukhuwah islamiah  yaitu dapat menjalin
keharmunisan, menjaga etika dan tidak boleh berkata-kata yg tidak
baik atau memfinah, yg terpenting itu selalu menjaga sikap yg baik,
menjaga ketersinggungan saudara kita.*

14" lbu Hafidatur, Selaku Ibu Rumah Tangga atau Masyarakat Desa Galis, Wawancara Langsung
(14 September 2023)

15 lbu Aan, selaku Ibu Rumah Tangga atau Masyarakat Desa Galis, Wawancara Langsung, (16
September 2023).
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
Ustadzah Nur Hamamah selaku ketua pengajian, dan beberapa anggota
pengajian, serta masyarakat di Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupaten
Pamekasan, bahwasannya persepsi masyarakat terhadap pengajian burdah
setiap malam jum’at dalam meningkatkan ukhuwah islamiah yaitu
pengajian burdah bagus untuk menambah wawasan dan ketakwaan kepada
Allah Swt. Serta adanya rasa cinta terhadap Rasulullah dan menjadikan
akhlak yang telah di contohkan oleh Nabi Muhammad sebagai motivasi
dalam berkata yg baik dan berbuat kebaikan serta meningkatkan sopan

santun dan menghormati sesama masyarakat.

Adapun hasil temuan penelitian di atas mengenai persepsi
masyarakat terhadap pengajian burdah setiap malam jum’at dalam
meningkatkan ukhuwah islamiah di Musholla Asidiqggi Dusun Nampere,
Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan. Diantaranya sebagai

berikut:

1. Masyarakat menjadikan kegiatan pengajian burdah sebagai menambah
wawasan dan ketakwaan kepada allah Swit.

2. Sebagai tumbuhnya rasa cinta kepada Rasulullah yang diproleh dari
pemahaman mereka terkait bait bait burdah yang menjelaskan tentang
akhlak Nabi Muhammad Saw. sebagai motivasi dalam berkata baik dan
berbuat kebaikan serta meningkatkan sopan santun dan menghormati

sesama masyarakat.
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B. Pembahasan

Penelitian terkait dengan persepsi masyarakat terhadap pengajian
burdah setiap malam jum’at dalam meningkatkan ukhuwah islamiah di
Musholla Asidiggi Dusun Nampere, Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupaten
Pamekasan dengan berdasarkan hasil temuan penelitian berupa metode

wawancara dan dokumentasi, sebagai berikut:

1. Proses Pelaksanaan Pengajian Burdah Setiap Malam Jum’at dalam
Meningkatkan Ukhuwah Islamiah di Musholla Asidiqqi Dusun

Nampere Desa Galis Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan.

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di atas
menunjukkan bahwa Pengajian biasanya disebut juga dengan majelis
taklim yaiitu suatu majelis taklim tempat orang-orang berkumpul untuk
belajar agama islam kepada seorang guru atau ustadz.'® Dalam mengikuti
pengajian dapat memperoleh banyak manfaat seperti halnya
mendapatkan pahala, dapat mengenal masyarakat yang lain, dapat
mempererat silaturahmi serta meningkatkan ukhuwah islamiyah antar

anggota pengajian.

Salah satu kegiatan keagamaan yang ada di Desa Galis yaitu
pengajian burdah. Pengajian burdah merupakan suatu kegiatan pengajian
yang bertujuan ketika ada suatu kifaya semua masyarakat bisa membaca

sholawat burdah dan juga sebagai langkah masyarakat untuk mempererat

16 Agus Sukaca, The 9 Golden Hadits for Brighter Muslim Membiasakan Amalan Hebat untuk
Kesuksesan dan Kegemilangan , (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2017), 126.
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tali silatunrami serta meningkatkan ukhuwah islamiyah di Musholla
Asidiqgi Dusun Nampere, Desa Galis, Kecamatan Galis, Kabupaten

Pamekasan.

Kegiatan Pengajian burdah dilaksanakan di Musholla Asidigqi
pada setiap malam jum’at untuk mempererat tali silaturahmi dengan
sesama anggota pengajian dan bisa mengenal antara masyarakat lainnya.
Karena pengajian burdah dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah perlu

dengan adanya kerja sama dengan seluruh masyarakat.

Berdasarkan hasil temuan dari wawancara dan observasi tentang
proses pelaksanaan pengajian burdah setiap malam jum’at dalam
meningkatkan ukhuwah islamiah di Musholla Asidiqqi Dusun Nampere
Desa Galis Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan, yaitu: Sebelum
pengajian dimulai anggota pengajian yang datang disambut dengan
pembacaan Sholawat Nabi. Setelah anggota pengajian rampung semua
maka pengajian burdah dimulai. Pertama, dibuka dengan pembacaan Al-
Fatihah supaya pelaksanaan pengajian burdah bisa terlaksana dengan
baik sesuai dengan keinginan. Kedua, pembacaan Surah Yasin, Ketiga,
pembacaan Sholawat Burdah. Keempat, pembacaan Tahlil, dan yang
terakhir penutup atau do’a. kegiatan pengajian burdah ini dapat menjalin
tali silaturami atau meningkatkan ukhuwah islamiyah dengan sesama
anggota pengajian., dan meharapkan ridho Allah atau pahala dari Allah

dengan mengikuti pengajian burdah.
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Sebagaimana hal ini diungkapkan oleh Agus Sukaca yang
menjelaskan bahwa pengajian telah tumbuh dan berkembang menjadi
media pendidikan non formal untuk pembelajaran islam dan memiliki
peran besar dalam pemahaman dan pengalaman islam. Selain itu
pengajian juga mempunyai beberapa fungsi dalam kehidupan manusia,
diantaranya: pertama, pengajian berfungsi sebagai media pembelajaran,
yang didapatkan melalui proses pengajian yang selalu ada dalam setiap
kegiatan pengajian. Dimana anggota yang rutin dalam mengikuti
pengajian akan mendapatkan kedalaman pemahaman dan keluasan ajaran
islam. Kedua, fungsi sebagai media pembinaan jema’ah, didapatkan
melalui proses peserta pengajian berkumpulnya secara berskala. Semakin
seringnya mereka bertemu semakin kuat membentuk hubungan
silaturahmi. Dari itu akan terbangun jemaah pengajian. ketiga, fungsi
sebagai pendukung atmosfer kehidupan islami, didapatkan melalui hasil

interaksi sesama peserta pengajian dan kegiatan pengajian itu sendiri.’

2. Persepsi Masyarakat Terhadap Pengajian Burdah Setiap Malam
Jum’at dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiah di Musholla
Asidiqqi Dusun Nampere Desa Galis Kecamatan Galis Kabupaten
Pamekasan.

Persepsi masyarakat terhadap pengajian burdah setiap malam
jum’at dalam meningkatkan ukhuwah islamiah adalah suatu pendapat

yang dimiliki seseorang setelah orang tersebut mengertahui tentang

17 Mochammad Irfan Acfandhy, Metode Dakwah Melalui Syair Burdah, Jurnal Al-Mishah, Vol.
16, No. 2, (Juli — Desember 2020), 302-303. https://doi.org/10.24239/al-mishbah.vol16.1ss2.203
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pengajian burdah yang dilakukan dalam kehidupan masyarakat yang
memiliki keterkaitan dan terikatan terhadap peningkatan tali silaturahmi
atau ukhuwabh islamiyah antara sesama manusia.

Pengajian burdah adalah suatu kegiatan belajar agama islam
yang dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat yang dibina oleh
seorang guru ngaji (da’i), ustadz terhadap beberapa orang, dan karya
sastra arabnya yang berisi tentang ajaran-ajaran agama islam yang
diciptakan oleh penyair sufi yang berasal dari arab bernama al-Bushiry.

Adanya pengajian burdah ini sangat tepat untuk diadakan
dikalangan masyarakat. kegiatan pengajian ini tidak membatasi usia dan
golongan, tetapi mencangkup semua orang yang minat untuk menjalin
silaturahmi, menjaga keharmunisan antar sesama anggota pengajian dan
mewujudkan tali silaturanmi  dengan baik antar sesama anggota
pengajian atau masyarakat. Seperti halnya selalu berbuat baik terhadap
sesame anggota pengajian atau masyarakat. Kegiatan pengajian burdah
telah dilaksanakan di beberapa desa sebagai menambah amal baik,
menambah rasa syukur kepada allah dan menjalin silaturahmi.
Sedangkan salah satu ajaran agama Islam yaitu ukhuwah islamiah.

Ukhuwah islamiyah dimaknai dengan persaudaraan islam.
Adapun secara istilah “ukhuwah islamiyah” yaitu kekuatan iman dan
spiritual yang diberikan oleh Allah Swt. Kepada hamba-Nya yang
beriman dan bertakwa yang dapat menumbuhkan rasa kasih sayang,

persaudaraan, kemuliaan, dan saling percaya terhadap saudara sesama
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akidah.'® Jadi ukhuwah islamiyah merupakan persaudaraan yang
diajarkan islam atau persaudaraan yang bersifat islami.

Berdasarkan temuan penelitian mengenai persepsi masyarakat
terhadap pengajian burdah setiap malam jum’at dalam meningkatkan
ukhuwah islamiah di Musholla Asidigqi Dusun Nampere, Desa Galis,
Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan, adalah: 1). Masyarakat
menjadikan kegiatan pengajian burdah sebagai menambah wawasan dan
ketaatan kepada Allah Swt. Seperti halnya bersikap lemah lembut dengan
sesama manusia dan saling memahami antar manusia. 2). Sebagai
tumbuhnya rasa cinta kepada Rasulullah yang diproleh dari pemahaman
mereka terkait bait bait burdah yang menjelaskan tentang akhlak Nabi
Muhammad Saw. sebagai motivasi dalam berkata baik dan berbuat
kebaikan serta meningkatkan sopan santun dan menghormati sesama
masyarakat.

Sebagaimana hal ini diungkapkan oleh Joko Subando yang
menjelaskan bahwasannya ukhuwah islamiyah memiliki beberapa
tahapan antara lain: pertama, Ta’ aruf, yaitu saling mengenal diantara
sesama manusia. Kedua, Ta’aluf, yaitu bersatunya seorang muslim
lainnya. Ketiga, Tafahum, adalah sikap saling memahami bahwa sesama
muslim tolong menolong dalam ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya.
Keempat, Ri’ayah adalah wujud perhatian terhadap sesama muslim

dengan memberikan pertolongan sebelum mereka memimta pertolongan,

8 Mila Amalia, Mempererat Ukhuwah Islamiyah di Masa Pandemi Covid-19 (Banten: Makmood
Publishing, 2020), 8
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karena pertolongan adalah hak setiap muslim. Kelima, Ta’awun, yaitu

saling membantu yang merupakan buah dari ukhuwah islamiyah. *°

19 Joko Subando, Pengembangan Model Evaluasi Kurikulum Al-Irsyad sebagai Landasan dalam
Penguatan ldeologi Pendidikan Al-lrsyad, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021), 86.



